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SUMMARY 

 

CHILLA ASTARY. Comparison Digestibility Of Guinea Grass (Panicum 

maximum) And Fresh Palm Fronds In Sacco (Supervised by ARFAN ABRAR 

and GATOT MUSLIM).  

  The purpose of this study was to compare the digestibility of guinea grass 

and fresh palm fronds in sacco. This research was conducted in Animal Feed and 

Nutrition Laboratory, Agriculture Faculty, Sriwijaya University from October to 

Desember 2015. Two treatment and 8 replication were applied on this research by 

using T-Test statistical method. Ration were composed by guinea grass and palm 

fronds. The parameters observed were Dry Matter Degradation (DBK), Volatile 

Fatty Acid (VFA) total and N-ammonia of rumen fluid (N-NH3) in sacco. The 

results of this study indicate that the guinea grass has the value of Dry Material 

Degradation (DBK), the concentration of N-NH3 and total VFA were higher than 

palm fronds but palm fronds have the potential to be used as ruminant feed. 

 

Keywords : guinea grass, palm fronds, degradation, the analysis in sacco.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

CHILLA ASTARY. Perbandingan Kecernaan Rumput Benggala (Panicum 

maximum) dan Pelepah Sawit Secata In Sacco. (Dibimbing oleh ARFAN 

ABRAR dan GATOT MUSLIM). 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kecernaan 

rumput benggala dan pelepah sawit secara in sacco. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Program Studi Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober sampai Desember 2015. Uji 

statistik yang digunakan adalah uji T dengan 2 perlakuan ransum dan 8 ulangan. 

Perlakuan ransum terdiri atas rumput benggala dan pelepah sawit. Peubah yang 

diamati meliputi Degradasi Bahan Kering (DBK), konsentrasi N-amonia dan total 

Volatile Fatty Acid (VFA), selanjutnya data yang diperoleh dianalisa dengan 

menggunakan uji independent T-student. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

rumput benggala memiliki nilai Degradasi Bahan Kering (DBK), konsentrasi     

N-NH3 dan total VFA yang lebih tinggi dibandingkan Pelepah Sawit, namun 

Pelepah Sawit memiliki potensi untuk dijadikan sebagai pakan ternak ruminansia. 

 

Kata Kunci : rumput benggala, pelepah sawit, degradasi, analisis in sacco 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pengembangan ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

yaitu bibit, pakan dan manajemen pemeliharaannya. Pakan merupakan faktor yang 

menentukan tingkat produksi ternak, sehingga ketersedian pakan yang berkualitas, 

kuantitas dan kontinuitas merupakan syarat untuk pengembangan ternak di suatu 

wilayah. Menurut Susetyo (1980), kebutuhan ternak ruminansia akan hijauan 

sebesar 74 – 94%. 

Rumput Benggala (Panicum maximum) merupakan tanaman pakan ternak 

yang tepat untuk memenuhi kebutuhan hijauan pakan bagi ternak ruminansia. 

Rumput Benggala termasuk tanaman berumur panjang, dapat beradaptasi pada 

semua jenis tanah dan palatabel (disukai ternak). Rumput Benggala merupakan 

rumput unggulan alternatif yang dapat diintroduksikan kepada petani, yang 

selama ini cenderung hanya menanam rumput raja dan rumput gajah    

(Purbajanti, 2007). 

Seiring bergulirnya pergantian musim, kualitas rumput yang biasa 

digunakan sebagai pakan ternak ruminansia mulai mengalami penurunan 

contohnya pada saat musim kemarau. Jumlah rumput yang biasanya melimpah 

pada saat musim hujan menjadi terbatas ketika saat musim kemarau. Oleh karena 

itu para peternak diharapkan dapat mencari pakan alternatif sebagai pengganti 

rumput seperti menggunakan limbah pertanian yang melimpah dan tidak 

termanfaatkan secara optimal, seperti limbah kelapa sawit. 

Pelepah sawit merupakan salah satu limbah perkebunan hasil pemangkasan 

kelapa sawit yang kurang mendapat perhatian oleh petani. Menurut Liang (2005), 

pelepah sawit merupakan sumber cadangan pakan hijauan untuk ternak 

ruminansia. Pelepah kelapa sawit cukup potensial dijadikan pakan alternatif 

pengganti rumput karena produksinya cukup banyak. Kandungan gizi pelepah 

sawit memungkinkan untuk digunakan sebagai sumber pakan serat namun 

pelepah sawit sebagaimana limbah lainnya mengandung faktor pembatas 

kecernaan yaitu kandungan lignin yang cukup tinggi (26%). Lignin yang 



berikatan dengan selulosa menyebabkan selulosa tidak bisa dimanfaatkan oleh 

ternak sehingga memerlukan pengolahan terlebih dahulu. Menurut Wan Zahari et 

al. (2003) pemanfaatan pelepah sawit untuk ternak tidak melebihi 30% dari total 

ransum dan pemberian pelepah sawit dalam waktu panjang menghasilkan kualitas 

karkas yang baik. 

Berdasarkan data di atas, pelepah sawit dapat digunakan sebagai pengganti 

hijauan. Beberapa hasil penelitian menyatakan pelepah sawit berpotensi sebagai 

sumber serat bagi ruminansia misalnya seperti dilaporkan oleh                

Mohamed et al. (1986) produk samping industri kelapa sawit yang tersedia dalam 

jumlah yang banyak dan belum dimanfaatkan secara optimal adalah pelepah daun, 

lumpur sawit dan bungkil inti kelapa sawit, khususnya sebagai bahan dasar 

ransum ternak ruminansia (Jalaludin et al., 1991), pelepah dan daun sawit 

memiliki kandungan nutrisi Bahan Kering (% BK) setara dengan rumput alam 

yang tumbuh di padang penggembalaan.  

Estimasi degradasi bahan pakan di dalam rumen banyak dilakukan dengan 

metode in sacco. Metode in sacco adalah metode yang dilaksanakan dengan 

memasukkan pakan yang diteliti ke dalam kantung nilon berpori, selanjutnya 

diikatkan dan ditempatkan di dalam rumen selama waktu tertentu                  

(Uden, P. dan P. J. Van Soest, 1984). Metode in sacco sangat membantu dalam 

menentukan laju dan besarnya degradasi oleh mikrobia rumen                   

(Mehrez, A. Z. dan E. R. Orskov,  1977). Beberapa sampel dapat diinkubasikan 

dalam waktu bersamaan, sehingga laju dan besarnya degradasi pakan cepat 

diketahui.
 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui perbandingan kecernaan rumput benggala dan pelepah sawit secara  

in sacco. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kecernaan rumput 

benggala (Panicum maximum) dan pelepah sawit secara in sacco. 

 

 



1.3. Hipotesis 

Diduga kecernaan rumput benggala (Panicum maximum)  dan pelepah sawit 

dengan masa inkubasi 24 jam  secara in sacco memiliki perbandingan yang 

signifikan. 
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